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BAB V
PENUTUP

5.1  Simpulan

5.1.1 Kualitas air sungai ditinjau dari parameter fisik setelah perlakuan dengan kulit

pisang kepok menunjukkan bahwa terjadi perubahan warna, rasa dan bau

dikarenakan oleh lamanya perendaman media kulit pisang pada sampel air.

5.1.2 Kualitas kimia air sungai setelah perlakuan dengan media kulit pisang

menunjukkan turunnya kadar logam berat merkuri (Hg) pada air sungai yang

tercemar dari 0.00529 mg/l menjadi 0.00117 mg/l pada titik I, 0.00742 mg/l

menjadi 0.00179 mg/l pada titik II, dan titik III 0.00420 mg/l menjadi 0.00206

mg/l.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi masyarakat yang menggunakan air sungai Bone sebagai sumber air untuk

dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari haruslah memperhatikan kualitas air

baik secara fisik, kimia dan biologi untuk mengurangi berbagai macam akibat

dari toksisitas logam berat.

5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat melanjutkan penggunaan media

kulit pisang dalam meningkatkan kualitas air dan bisa lebih baik lagi dalam

memperhatikan lamanya perlakuan dengan media kulit pisang, agar tidak

mempengaruhi dan merusak kualitas fisik air.






